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ABSTRAK

Diah Puspita Sari NIM. 1813100018, Program Studi Pendidikan Matematika,
Jurusan PMIPA, Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma Klaten. Skripsi. “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal
Kontekstual Matematika pada Materi Statistika Berdasarkan Tahapan Newman
Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 1 Kebonarum”.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendiskripsikan 1) jenis
kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Kebonarum Klaten saat
menyelesaikan soal kontekstual statistika berdasarkan tahapan Newman ditinjau dari
gaya kognitif FI 2) jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII B SMP Negeri 1
Kebonarum Klaten saat menyelesaikan soal kontekstual statistika berdasarkan tahapan
Newman ditinjau dari gaya kognitif FD. Subjek penelitian adalah 32 siswa Kelas VIII
B SMP N 1 Kebonarum. Selanjutnya peneliti memilih 4 orang siswa dengan masing-
masing 2 orang siswa disetiap gaya kognitif FI dan FD, dengan kriteria penentuan
subjek.

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Dalam pengambilan
data penelitian menggunakan dua metode yaitu metode tes dan wawancara. Tes
dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes soal GEFT dan tes soal pemecahan masalah
statistika. Validasi data yang dilakukan dengan membandingkan dan mengecek data
hasil analisis tes pemecahan masalah statistika dan data hasil kutipan wawanncara.

Setelah data hasil penelitian diolah dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa: 1)
siswa dengan tipe gaya kognitif field dependent (FD) melakukan kesalahan pada
tahapan memahami masalah, kesalahan transformasi, keterampilan proses, dan
penulisan jawaban akhir. Sedangkan siswa dengan tipe field independent (FI)
melakukan kesalahan pada tahapan transformasi, keterampilan proses dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan penyebab kesalahan-kesalahan berdasarkan prosedur newman
ditinjau dari gaya kognitif adalah tidak dapat memahami soal dengan baik, masih
bingung menentukan strategi dan langkah untuk mengerjakan soal, masih salah dalam
menentukan rumus, kurang teliti dalam mengerjakan soal, terburu-buru dalam
mengerjakan soal, tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dan tidak memeriksa ulang
pekerjaannya.

Kata kunci: analisis kesalahan, soal kontekstual, statistika, tahapan newman
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan matematika diberikan di setiap jenjang sekolah di Indonesia
bukan tanpa alasan. Menurut Hasibuan (2018), pendidikan matematika merupakan
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, melalui pendidikan matematika
siswa diharapkan dapat menjadikan setiap siswa yang mempelajarinya dapat
menjadi manusia yang mampu untuk berpikir logis, kritis, teliti, kreatif, inovatif,
kerja keras serta optimis. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai
sasaran tersebut yaitu dengan mengenalkan soal kontekstual matematika untuk
dipecahkan kepada siswa. Soal kontekstual matematika adalah soal matematika
yang berkaitan dengan konteks, baik langsung dengan objek nyata atau berkaitan
dengan objek abstrak seperti fakta, konsep, atau prinsip matematika (Siswandi dkk,
2016). Soal kontekstual sudah banyak ditemukan dalam materi pembelajaran di
sekolah dasar yaitu seperti soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga soal kontekstual sendiri sering disebut atau dikenal dengan soal cerita
(Siswandi dkk, 2016).

Tipe soal ini biasanya dianggap sulit oleh siswa karena mereka terlebih
dahulu harus membaca dan memahami masalah dengan cermat serta utuh agar
dapat mengaitkan informasi-informasi dari soal cerita yang diketahui, kemudian
mentransformasikannya kedalam kalimat matematika atau mengubahnya ke dalam
simbol matematika, mencari bagaimana strategi penyelesaiannya, sampai dengan
tahap penyelesaian. Dari kesulitan yang siswa alami, mereka memiliki peluang
yang besar dalam melakukan kesalahan mengerjakan soal matematika pokok
bahasan pembelajaran. Hal ini didukung dengan adanya pernyataan dari (Haryati,
2015) mengungkapkan kesalahan yang dilakukan siswa terjadi karena kurangnya

kemampuan pemecahan masalah sehingga membuat siswa kurang terampil dalam



manipulasi dan berpengaruh kepada kemampuan membuat model matematika. Dan
sejalan dengan pendapat (Prihatin & Setiawan, 2020) yang mengemukakan bahwa
kesulitan dan kesalahan yang paling banyak dialami siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan pemecahan masalah kontekstual.

Salah satu permasalahan matematika yang dapat dituliskan dalam bentuk
soal kontekstual adalah materi statistika. Statistika merupakan salah satu materi
yang harus diajarkan kepada siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah. Hal
ini didukung dengan adanya pernyataan dari Hafiyusholeh (2015) bahwa sudah dua
puluh lima tahun terakhir, statistika telah menjadi kunci dari komponen kurikulum
matematika. Disertai dengan adanya kemajuan teknologi dalam analisis data
modern ditambah dengan kekayaan data masyarakat di era industri 4.0
menyebabkan perkembangan kurikulum diarahkan untuk memperkenalkan
konsep-konsep statistika kepada kurikulum sekolah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru studi
matematika yang mengajar kelas VIII SMP Negeri 1 Kebonarum, masih banyak
siswa yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal kontekstual statistika.
Saat guru memberikan soal kontekstual statistika yang berbeda, siswa masih
kebingungan dalam menentukan model dan rumus matematikanya. Terlihat bahwa
masih ada perolehan nilai yang kurang maksimal atau tidak mencapai rata-rata pada
sekelompok siswa. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai tugas dan ulangan
harian yang masih dibawah standar KKM yaitu 67. Ini menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan terutama pada materi statistika. Hal ini
juga sejalan dengan pendapat Dewi dkk (2020) kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal statistika berada pada indikator menentukan nilai rata-rata dari
suatu data dengan persentase kesalahan 80% dan pada indikator menganalisis suatu

data dengan persentase kesalahan 83% yang termasuk kategori tinggi. Kesulitan



yang dialami siswa inilah yang dapat menimbulkan banyak kesalahan dalam
menyelesaikan soal kontekstual matematika. Persoalan ini perlu diatasi bersama
agar siswa dapat mengetahui cara mengerjakan soal kontekstual matematika

terutama pada materi statistika.

Menurut Nurussafa’at, dkk (2016:177), kesalahan yang dilakukan siswa
perlu dilakukan analisis lebih lanjut, agar mendapatkan gambaran yang jelas dan
rinci atas kelemahan-kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual.
Tahapan analisis kesalahan siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tahapan Newman untuk menganalisis kesalahan. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Suyitno & Suyitno (2015), prosedur Newman bisa digunakan untuk
menentukan jenis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hal
ini juga dinyatakan oleh Sudiono (2018), terdapat beberapa teori untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Salah
satunya adalah Newman’s Error Analysis (NEA) atau teori analisis Newman.
Terdapat 5 tahapan Newman'’s Error Analysis (NEA) yaitu membaca masalah,
memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses, dan penarikan
kesimpulan. Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Amin, dkk
(2021) mendiskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika kontekstual berdasarkan Newman Error Analysis ditinjau dari gender.
Hasil penelitian dapat disimpulkan kesalahan yang dilakukan pada subjek laki-laki
dan perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika kontekstual, siswa laki-
laki dan perempuan melakukan kesalahan yang sama. Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama mengacu pada kesalahan
dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan prosedur newman dan soal
kontekstual. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek, materi, lokasi
penelitian dan ditinjau dari gaya kognitif. Metode ini dipilih sebab memiliki
tahapan membaca masalah dimana tahapan ini sangat penting untuk menentukan

siswa mampu menyelesaikan suatu masalah yang berbentuk soal cerita atau tidak,



karena pada tahap ini siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan literasi
matematis nya sehingga siswa dapat menentukan kata kunci dari sebuah soal cerita
hingga pada akhirnya dapat menyelesaikan soal kontekstual matematika. Dari lima
langkah yang telah dikemukakan, maka jenis-jenis kesalahan berdasarkan metode
Newman yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kesalahan membaca soal
(reading errors), kesalahan memahami masalah (comprehension errors),
kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses

(process skills errors) dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).

Di sisi lain, setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk
dapat memecahkan masalah dan pengetahuan yang telah diberikan oleh guru dalam
menerima dan mengolah informasi. Menurut llyas (2018: 81) mengatakan bahwa
kemampuan belajar sangat berkaitan dengan gaya kognitif siswa yaitu gaya
kognitif field dependent dan field independent. Tipe gaya kognitif tersebut
mencerminkan cara analisis individu dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Karakteristik Gaya kognitif yang cenderung tidak terpengaruh oleh
manipulasi dari unsur-unsur pengecoh dan mampu untuk menentukan bagian-
bagian sederhana yang terpisah dari konteks aslinya yaitu Field independent (FI).
Sedangkan Field dependent (FD) merupakan gaya kognitif yang cenderung sulit
untuk menentukan bagian sederhana dari konteks aslinya dan mudah terpengaruh
oleh unsur-unsur pengecoh karena memandangnya secara umum Mulyono (2010).
Sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan gaya kognitif Field Dependent dan
Field Independent, agar dapat menggunakan instrumen tes Group Embedded
Figure Test (GEFT). Tes GEFT adalah tes di mana setiap individu diarahkan untuk
mencari bentuk sederhana pada bentuk yang lebih kompleks, yang dirancang untuk

menyembunyikan bentuk sederhana tersebut.

Dengan demikian, dari permasalahan yang telah diuraikan, peneliti mencoba

untuk menganalisis letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP



Negeri 1 Kebonarum dalam menyelesaikan soal kontekstual Statistika. Adapun
tahapan yang dilakukan peneliti adalah menganalisis letak kesalahan yang dapat
dilakukan pada soal statistika berdasarkan tahapan Newman kemudian
mengaitkannya dengan gaya kognitif masing — masing siswa. Hal ini dimaksudkan
untuk dapat mengetahui letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa serta
kesalahanya. Penelitian ini diberikan judul “Analisis Kesalahan dalam
Menyelesaikan Soal Kontekstual Matematika pada Materi Statistika
Berdasarkan Tahapan Newman Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas V111
SMP 1 Negeri Kebonarum”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasikan munculnya beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan soal kontekstual
matematika.

2. Banyak siswa yang masih kesulitan dalam materi statistika sehingga sering
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal dengan jenis kesalahan yang
beragam.

3. Masih rendahnya prestasi belajar matematika dalam proses pembelajaran yang
diduga karena siswa belum mengetahui letak kesalahan dalam menyelesaikan
soal kontekstual.

4. Kurangnya keterlibatan guru untuk mencari tahu letak kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal kontekstual statistika sesuai dengan gaya kognitifnya.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu diadakan pembatasan
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan agar pengkajian
masalah dapat terdeskripsikan dengan jelas dan tidak terlampau jauh terhadap apa

yang disampaikan. Penulis melakukan pembatasan masalah, antara lain:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Kebonarum
Klaten.

2. Penelitian ini difokuskan pada analisis kesalahan yang dilakukan siswa saat
menyelesaikan soal kontekstual statistika berdasarkan prosedur Newman

ditinjau dari gaya kognitif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka perlu adanya
suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah:

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII B SMP Negeri 1
Kebonarum Klaten saat menyelesaikan soal kontekstual statistika berdasarkan
tahapan Newman ditinjau dari gaya kognitif FD?

2. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII B SMP Negeri 1
Kebonarum Klaten saat menyelesaikan soal kontekstual statistika berdasarkan
tahapan Newman ditinjau dari gaya kognitif FI?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian dilakukan beberapa
tindakan. Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan

bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII B SMP
Negeri 1 Kebonarum Klaten saat menyelesaikan soal kontekstual statistika
berdasarkan tahapan Newman ditinjau dari gaya kognitif FD.

2. Mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII B SMP
Negeri 1 Kebonarum Klaten saat menyelesaikan soal kontekstual statistika

berdasarkan tahapan Newman ditinjau dari gaya kognitif FI.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan mempunyai beberapa

manfaat, antara lain:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi disiplin ilmu
pendidikan matematika mengenai analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual matematika pada materi statistika berdasarkan
tahapan Newman ditinjau dari gaya kognitif.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa menjadi
mengetahui kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal kontekstual
matematika pada materi statistika sehingga mampu memperbaikinya dan
diharapkan tidak mengulanginya lagi.
b. Bagi guru, diharapkan dengan adanya penelitian ini, guru dapat mengetahui
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual matematika pada



materi statistika berdasarkan tahapan Newman ditinjau dari gaya kognitif
sebagai bahan acuan perbaikan pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan sebagai gambaran yang jelas tentang analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual matematika pada
materi statistika berdasarkan tahapan Newman ditinjau dari gaya kognitif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan jenis
kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Kebonarum Klaten
saat menyelesaikan soal kontekstual statistika berdasarkan tahapan Newman
ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD).

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan:

1. Secara keseluruhan jenis kesalahan transformasi masalah dilakukan oleh
siswa dengan gaya kognitif FD dan FI, dimana siswa mengalami kesalahan
dalam menentukan strategi dan menentukan rumus yang akan digunakan. Hal
lain yang dapat menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam transformasi
masalah juga karena kurangnya dalam memahami soal yang diberikan
sehingga melakukan kesalahan memahami soal dan menyebabkan kesalahan
pada tahap selanjutnya.

2. Deskripsi analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual
dengan gaya kognitif FD dan FI adalah sebagai berikut:

a. Pada tahap membaca soal, siswa dengan gaya kognitif FD menuliskan
ulang soal kembali, namun masih disertai dengan kalimat verbal yang
tidak jauh berbeda dengan kalimat soal. Sedangkan siswa dengan gaya
kognitif FI dapat menuliskan ulang soal kembali, dapat memahami
pernyataan verbal dari masalah, sehingga dapat menuliskan soal ulang
dengan bahasanya sendiri.

b. Pada tahap memahami masalah, siswa dengan gaya kognitif FD dapat
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun masih
disertai dengan kalimat verbal yang tidak jauh berbeda dengan kalimat

soal, menerima informasi secara global atau menyeluruh dan banyak juga
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siswa yang tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal.
Sedangkan siswa dengan gaya kognitif FI dapat menentukan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dapat memahami pernyataan verbal
dari masalah dan mengubahnya ke dalam bahasa matematika, dan lebih
analitis dalam menerima informasi.

Pada tahap transformasi masalah, siswa dengan gaya kognitif FD
cenderung mampu menentukan rencana dan rumus yang akan digunakan,
namun banyak yang kurang tepat dalam memilih strategi dan rumus yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan cenderung
menggunakan kembali strategi yang sudah pernah digunakan. Sedangkan
siswa dengan gaya kognitif FI siswa mampu menentukan rencana dan
rumus yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, dan cenderung bekerja
dengan pemikirannya sendiri, namun kurang teliti dalam mengubah
informasi pada soal.

. Pada tahap keterampilan proses, siswa dengan gaya kognitif FD mampu
menerapkan dan mengoperasikan strategi dan rumus yang sudah
ditentukan untuk menyelesaikan masalah, namun sering menerapkan
langkah dan strategi yang kurang tepat sehingga tidak dapat memperoleh
jawaban yang benar. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif FI mampu
menerapkan rencana dan rumus yang sudah ditentukan untuk
menyelesaikan masalah, mampu memperoleh jawaban yang benar.
Namun terkadang melakukan perhitungan yang salah karena kurang teliti.
Pada tahap penulisan jawaban akhir siswa dengan gaya kognitif FD,
banyak siswa yang sudah menuliskan menuliskan kesimpulan akhir, tidak
melihat adanya alternatif lain dalam memecahkan masalah, dan tidak
dapat memperluas hasil pemecahan masalah. Namun jawabanya tidak
benar. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif FI banyak siswa yang tidak
menuliskan kesimpulan akhir dan tidak memeriksa kembali rencana dan

perhitungan yang telah dilakukan, karena sudah sangat yakin dengan
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jawaban yang sudah diperolehnya dan hampir semua siswa menjawab soal

dengan jawaban yang benar sesuai dengan apa yang diminta pada soal.
B. Saran

Berdasarkan simpulan  penelitian tersebut, saran yang dapat

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Untuk Siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat mengetahui letak
kesalahannya dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi statistika.
Sehingga dapat membuat siswa lebih terampil, teliti dan termotivasi dalam

pembelajaran selanjutnya.
2. Untuk Guru

Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru lebih sering memberikan
latihan soal-soal kontekstual yang bervariasi agar siswa mampu mengasah
pengetahuan dalam menyelesaikan soal. Dan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, guru dapat membantu siswa FD dengan memberikan banyak
latihan soal berbasis masalah dan lebih dibimbing pada saat menganalisis
informasi yang ada di soal, juga pada saat menentukan rencana penyelesaian
masalah. Sedangkan siswa FI dengan memberikan latihan soal berbasis masalah
yang lebih menantang sehingga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah pada berbagai bentuk soal.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan sebagai bahan pengembangan
penelitian di bidang pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual matematika pada

materi statistika ditinjau dari gaya kognitif siswa.
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